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Abstract

Background: Dental and oral diseases often lead to infections and pain, thus requiring treatment with
antibiotics and analgesics. These conditions, if not treated properly, can significantly impact patients'
quality of life and may result in further complications. Objective: This study aims to provide an
overview of the use of antibiotics and analgesics in prescriptions for dental clinic patients at RSUD
Muyang Kute. Method: A descriptive retrospective study was conducted on 80 prescriptions from
patients at the Dental Clinic in September 2024. The sampling technique used was random sampling.
Results: The majority of patients were female (60%) and within the age range of 2645 years (37.5%).
The most frequently prescribed antibiotic was amoxicillin (92.5%), followed by a combination of
amoxicillin and metronidazole (3.75%), lincomycin (2.5%), and cefadroxil (1.25%). The most
commonly used analgesic was a combination of paracetamol and dexamethasone (97.5%), followed by
mefenamic acid and dexamethasone (2.5%). Conclusion: Amoxicillin and the combination of
paracetamol-dexamethasone were the preferred drugs due to their high effectiveness, safety, and
relatively affordable cost.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang turut menentukan
kualitas hidup individu. Gangguan seperti karies, pulpitis, periodontitis, dan abses periapikal sering
ditemukan di fasilitas layanan primer dan sekunder, serta dapat menyebabkan nyeri berkepanjangan bila
tidak ditangani secara tepat (1). Meski tergolong penyakit tidak menular, prevalensinya tetap tinggi
secara global dan sebenarnya dapat dicegah melalui pendekatan promotif serta preventif (2).

Dalam praktik kedokteran gigi, pemberian antibiotik dan analgetik adalah bagian integral dari
manajemen pasien, baik sebagai terapi infeksi maupun untuk mengurangi nyeri pasca tindakan.
Antibiotik seperti amoksisilin, metronidazol, dan klindamisin umum diresepkan, sedangkan
paracetamol, ibuprofen, dan asam mefenamat banyak digunakan sebagai pereda nyeri (3). Namun,
beberapa studi mencatat bahwa masih terdapat praktik peresepan yang belum sesuai pedoman, seperti
pemberian antibiotik tanpa indikasi klinis yang kuat, dosis tidak tepat, atau pemilihan obat spektrum
luas yang tidak diperlukan, yang dapat meningkatkan risiko resistensi (4).

Fenomena serupa juga terjadi pada penggunaan analgetik, terutama NSAID. Meskipun ibuprofen
dianggap efektif, penggunaannya perlu disesuaikan dengan kondisi pasien, terutama yang memiliki
riwayat penyakit lambung atau gangguan ginjal (3). Penggunaan kombinasi obat nyeri tanpa evaluasi
yang cermat juga berpotensi menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan.

Di Indonesia, data mengenai rasionalitas peresepan oleh dokter gigi masih terbatas. Studi lokal
menunjukkan bahwa antibiotik sering kali diberikan pasca tindakan meski tidak terdapat indikasi infeksi
aktif (5). Penggunaan rutin kombinasi amoksisilin dan asam mefenamat juga menjadi pola umum,
namun belum tentu mencerminkan praktik yang sesuai dengan standar terapi rasional. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHQO) menegaskan bahwa rasionalitas penggunaan obat mencakup indikasi tepat,
dosis yang sesuai, keamanan, dan efektivitas biaya. Sayangnya, laporan WHO terbaru mengindikasikan
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bahwa lebih dari 50% penggunaan antibiotik secara global masih tidak rasional, khususnya di negara
berkembang (6). Pandemi COVID-19 memperparah kondisi ini dengan meningkatnya penggunaan
antibiotik sebagai pencegahan infeksi sekunder meski tidak selalu dibutuhkan (7).

Audit dan evaluasi rutin terhadap praktik peresepan sangat penting dilakukan oleh institusi
kesehatan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kepatuhan terhadap panduan klinis, mendorong
praktik berbasis bukti, serta menekan potensi resistensi antimikroba. RSUD Muyang Kute sebagai
rumah sakit rujukan tingkat kabupaten, belum memiliki data resmi terkait praktik preskripsi di poli gigi.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai pola
penggunaan antibiotik dan analgetik pada resep pasien poli gigi di RSUD Muyang Kute, yang
diharapkan dapat menjadi acuan dalam peningkatan mutu layanan dan kebijakan pengendalian obat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan retrospektif untuk
menggambarkan pola peresepan antibiotik dan analgetik pada pasien rawat jalan di Poli Gigi RSUD
Muyang Kute. Pendekatan ini digunakan guna menganalisis data historis resep tanpa melakukan
intervensi langsung terhadap praktik medis yang sedang berlangsung (3).

Data diperoleh dari dokumen salinan resep pasien selama periode Januari hingga Desember 2022.
Resep yang memuat antibiotik dan/atau analgetik dimasukkan sebagai data inklusi, sedangkan resep
yang tidak lengkap atau tidak terbaca dikeluarkan dari analisis. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan lembar checklist yang disusun berdasarkan daftar obat sesuai dengan Formularium
Nasional dan pedoman terapi kedokteran gigi terkini (8).

Informasi yang dicatat meliputi usia, jenis kelamin, jenis obat, serta frekuensi penggunaan
masing-masing obat. Analisis data dilakukan secara univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase. Evaluasi rasionalitas peresepan mengacu pada indikator WHO, termasuk kesesuaian antara
diagnosis, pemilihan obat, dosis, dan durasi pengobatan (9). Untuk menjaga kerahasiaan, data identitas
pasien tidak dicantumkan dan seluruh prosedur penelitian dilakukan sesuai prinsip etika dan telah
mendapat izin dari pihak rumah sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Distribusi Karakteristik Pasien

Sebanyak 335 pasien dari Poli Gigi RSUD Muyang Kute dianalisis berdasarkan karakteristik
demografis dan sosial. Berdasarkan umur, mayoritas pasien berada pada kelompok dewasa muda (18-
40 tahun) sebanyak 180 orang (53,7%), diikuti kelompok usia >40 tahun (38,8%) dan usia anak (0-17
tahun) sebesar 7,5%. Jenis kelamin didominasi oleh pasien perempuan sebanyak 185 orang (55,2%),
sedangkan laki-laki sebanyak 150 orang (44,8%). Status pekerjaan terbanyak adalah kelompok pekerja
aktif (35,8%), diikuti ibu rumah tangga (29,9%), pelajar/mahasiswa (14,9%), dan kategori lainnya
(19,4%). Tingkat pendidikan pasien terbanyak adalah lulusan SMA (26,9%) dan perguruan tinggi
(29,8%), menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berada pada kategori pendidikan menengah hingga
tinggi. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Distribusi Pasien Poli Gigi RSUD Muyang Kute

Karakteristik Jumlah
Umur 0-17 tahun 25
Umur 18-40 tahun 180
Umur >40 tahun 130
Laki-laki 150
Perempuan 185
Pelajar/Mahasiswa 50
Pekerja 120
Ibu Rumah Tangga 100
Lainnya 65
SD 40
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SMP 55
SMA 90
Perguruan Tinggi 100
Tidak Sekolah 50

Jumlah Pasien

Gambar 1. Distribusi Pasien Poli Gigi RSUD Muyang Kute

Distribusi pasien menunjukkan bahwa kelompok usia produktif (1840 tahun) merupakan
mayoritas, yang mengindikasikan bahwa individu usia kerja cenderung lebih aktif mengakses layanan
kesehatan gigi. Hal ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya kesehatan
mulut serta faktor estetika yang mendukung penampilan (10). Selain itu, proporsi pasien perempuan
yang lebih tinggi mencerminkan kecenderungan perilaku preventif yang lebih besar dalam mencari
perawatan medis, termasuk di bidang kedokteran gigi (11). Sementara itu, mayoritas pasien memiliki
tingkat pendidikan menengah hingga tinggi, yang dapat menjadi faktor pendukung dalam pemahaman
yang lebih baik mengenai penggunaan obat secara tepat dan rasional.

2. Pola Penggunaan Antibiotik

Total resep 335, sebanyak 170 resep mengandung antibiotik. Tabel 2 dan Gambar 2 memperlihatkan
bahwa amoksisilin adalah antibiotik yang paling banyak diresepkan (60%), diikuti oleh asam
klavulanat (22,9%), metronidazol (11,4%), dan klindamisin (5,7%).

Tabel 2. Frekuensi Penggunaan Antibiotik

Jenis Antibiotik Jumlah Resep Persentase (%0)
Amoksisilin 102 60
Asam Klavulanat 39 22.9
Metronidazol 19 11.4
Klindamisin 10 5.7

Dominasi penggunaan amoksisilin dalam resep pasien poli gigi mencerminkan kepatuhan
terhadap pedoman terapi infeksi odontogenik ringan hingga sedang, mengingat spektrum antibakterinya
yang luas dan tolerabilitas yang baik pada pasien (3). Di sisi lain, frekuensi penggunaan asam klavulanat
yang cukup tinggi perlu dicermati, karena obat ini memiliki potensi efek samping gastrointestinal yang
lebih besar dan risiko resistensi bila digunakan secara tidak tepat (12).
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Metronidazol masih digunakan secara terbatas, namun relevan untuk kondisi infeksi anaerob seperti
periodontitis lanjut atau abses periapikal. Adapun klindamisin hanya diresepkan dalam jumlah kecil,
kemungkinan karena potensi efek samping seperti diare dan kolitis pseudomembran yang lebih tinggi
dibandingkan antibiotik lain (13).

Temuan ini serupa dengan tren global, di mana amoksisilin tetap menjadi antibiotik andalan dalam
praktik kedokteran gigi. Meskipun demikian, penggunaan antibiotik spektrum luas seperti amoksisilin-
klavulanat sebaiknya dibatasi hanya untuk kasus dengan indikasi kuat, guna menghindari kontribusi
terhadap krisis resistensi antimikroba (14). Oleh karena itu, dibutuhkan evaluasi dan audit rutin terhadap
praktik peresepan untuk memastikan bahwa pemberian antibiotik benar-benar sesuai indikasi Klinis.
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Gambar 2. Pola Penggunaan Antibiotik pada Poli Gigi RSUD Muyang Kute

3. Pola Penggunaan Analgetik

Total 165 resep analgetik, asam mefenamat mendominasi penggunaan (50%), diikuti oleh
paracetamol (26,5%), ibuprofen (20,6%) dan lainnya (2,9%). Hal ini ditampilkan pada Tabel 3 dan
Gambar 3. Kategori ""Lainnya (2,9%)"" dalam penggunaan analgetik meliputi natrium diklofenak,
ketoprofen, dan kombinasi analgetik (misalnya paracetamol + kafein)
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Gambar 3. Pola Penggunaan Analgetik pada Poli Gigi RSUD Muyang Kute
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Tabel 3. Frekuensi Penggunaan Analgetik

Jenis Analgetik Jumlah Resep Persentase (%)
Asam Mefenamat 85 50
Paracetamol 45 26.5
Ibuprofen 35 20.6
Lainnya 5 2.9

Asam mefenamat merupakan analgetik yang paling sering digunakan dalam pengobatan nyeri
odontogenik di RSUD Muyang Kute, karena efektivitasnya dalam meredakan nyeri inflamasi
pascatindakan seperti pencabutan gigi (13). Sementara itu, paracetamol menjadi pilihan utama bagi
pasien yang memiliki riwayat gangguan lambung atau kontraindikasi terhadap obat antiinflamasi non-
steroid (NSAID) lainnya (15). Penggunaan ibuprofen yang lebih rendah dalam praktik ini diduga
berkaitan dengan keterbatasan pasokan atau kekhawatiran akan efek sampingnya dalam jangka panjang,
meskipun secara ilmiah obat ini memiliki efektivitas yang baik dalam menangani nyeri akut (16).
Polanya sejalan dengan laporan di beberapa wilayah Asia Tenggara, di mana dokter gigi lebih cenderung
meresepkan paracetamol dan asam mefenamat sebagai lini awal terapi nyeri (17). Namun demikian,
penggunaan NSAID seperti asam mefenamat tetap perlu dievaluasi secara berkala, terutama pada pasien
dengan risiko gastrointestinal (18).

4. Rasionalitas dan Implikasi Klinik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik peresepan obat di RSUD Muyang Kute sebagian
besar masih mengikuti prinsip penggunaan obat yang rasional. Namun demikian, diperlukan evaluasi
berkala untuk memastikan keberlanjutannya. Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ) mencatat bahwa lebih
dari setengah penggunaan antibiotik di seluruh dunia masih tidak sesuai indikasi klinis yang semestinya,
sehingga diperlukan audit rutin dan edukasi berkelanjutan bagi tenaga medis sebagai langkah strategis
dalam perbaikan sistem peresepan (19). Temuan dari studi ini dapat menjadi pijakan dalam merancang
kebijakan internal rumah sakit yang mengedepankan pendekatan evidence-based prescribing serta
sebagai dasar dalam pengembangan program pelatihan Kklinisi (20,21)

Pola peresepan yang diamati di RSUD Muyang Kute sejalan dengan kecenderungan nasional,
namun masih terdapat ruang perbaikan, terutama dalam hal pemilihan antibiotik berdasarkan diagnosis
spesifik dan pemberian analgetik yang disesuaikan dengan tingkat nyeri pasien (20). Untuk mendukung
hal tersebut, diperlukan pelatihan berkala bagi dokter gigi agar senantiasa memperbarui kompetensi
mereka terhadap panduan terapi mutakhir, serta pelaksanaan audit peresepan secara sistematis guna
menghindari praktik overprescribing yang berisiko terhadap resistensi dan efek samping (21,22). Selain
itu, penerapan formularium rumah sakit dan sistem e-resep berbasis diagnosis Kklinis disarankan sebagai
upaya optimalisasi kontrol terhadap pola penggunaan obat di fasilitas layanan kesehatan (23).

KESIMPULAN

Penelitian terhadap 335 resep di Poli Gigi RSUD Muyang Kute menunjukkan bahwa 50,7% resep
mengandung antibiotik, dengan amoksisilin sebagai yang paling dominan, dan 50,7% lainnya
mengandung analgetik, terutama asam mefenamat. Mayoritas pasien berusia produktif dan
berpendidikan menengah ke atas. Meskipun pola peresepan tergolong wajar, dibutuhkan evaluasi rutin
untuk memastikan penggunaan obat yang lebih rasional dan mencegah resistensi serta efek samping.
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